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BAB II

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Harian Umum Sumatera Ekspres

Kehadiran Surat Kabar Sumatera Ekspres, keberadaannya dimulai dari harian yang kecil yang terdiri dari 4 orang yang menjadi penggeraknya, keempat orang tersebut adalah Alwi R Pandita (Wartawan Batanghari Sembilan), Joni Mursalin (Wartawan Batanghari Sembilan), M Zaini Hamid (Direktur PT Balantara Sakti Baturaja), dan Erica Tanawi HJZ (Ketua Persatuan Wartawan Muda Indonesia). Sumatera Ekspres berasal dan berdiri dari Baturaja hingga sampai ke Palembang dan memiliki alamat yang tetap yaitu di Graha Pena jalan Kol. H Burlian No. 773 Km. 6,5 Palembang.

“Harian Pagi Sumatera Ekspres awalnya bernama Mingguan Trikora, didirikan pada tanggal 2 Agustus 1962 di Baturaja oleh empat orang yang mengerti dan cukup berpengalaman dalam dunia penerbitan pers. Keempat orang yang membidani kelahiran media cetak di Sumsel (Mingguan Trikora) adalah Alwi R Pandita (wartawan Batanghari Sembilan, Palembang), Joni Mursalin (wartawan Batanghari Sembilan, Palembang), M Zaini Hamid (Direktur PT Balantara Sakti, Baturaja) dan Erica Tanawi HJZ (Ketua Persatuan Wartawan Muda Indonesia-PWMI). Struktur kepemimpinan media tersebut dipercayakan masing-masing kepada M Zaini Hamid sebagai Direksi, Joni Mursalin sebagai Pimpinan Umum, Pimpinan Redaksi/Penanggung Jawab oleh Erica Tanawi HJZ. Sedangkan Ketua Dewan Redaksi dipercayakan kepada Alwi R Pandita”.

Sebelum memiliki nama yang terkenal seperti sekarang ini, dahulunya Sumatera Ekspres dikenal dengan nama Mingguan Trikora, sesuai dengan namanya dahulu Sumatera Ekspres hanya menerbitkan korannya dua minggu sekali yaitu pada hari Senin dan Kamis saja. Mingguan Trikora berdiri di Baturaja yaitu tepatnya pada tanggal 2 Agustus 1962.

“Layaknya kehidupan perekonomian di masa itu, yang notabene ‘senin-kamis’ Mingguan Trikora yang dicetak di NV MERU yang beralamat di Jalan Kedemangan 7 Ulu Palembang juga mengalami hal yang sama. Mungkin dari ketekunan dan keseriusan para pengelolanya, sehingga keberadaan Trikora dapat berjalan baik. Bahkan berhasil meningkatkan masa edarnya, yang semula hanya Koran mingguan ditingkatkan menjadi surat kabar harian. Perkembangan ini kemudian diiringi dengan diterbitkannya Surat Izin Terbit (SIT) dari Menteri Penerangan RI nomor 471/SK.UPPG/SIT/63 tanggal 18 Agustus 1963.”

Walaupun Mingguan Trikora pada saat itu berdomisili di Baturaja, namun Mingguan Trikora dicetak di NV Meru yang beralamatkan di Palembang, tepatnya di 7 Ulu Palembang. Dilihat dari sejarah di atas bahwa antara kantor redaksi dan tempat percetakan terpisah, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk mencapai percetakan NV MERU tersebut, setelah Mingguan Trikora menggelola dan mengedit beritanya barulah dapat dicetak di 7 Ulu Palembang. Tetapi berkat keseriusan dan ketekunan para pengelolah Mingguan Trikora pada saat itu tetap berjaya di pasaran, hingga dari yang tadinya terbit mingguan dapat berubah menjadi terbit harian.

“Selanjutnya perubahan penerbitnya, semula bernama PT Balantara Sakti Baturaja diganti CV Trikora Press (akte Notaris Tan Tjwan Swie SH, Palembang). Hal ini menjadikan domisili Harian Trikora berpindah alamat, yang semula berdomisili di Baturaja dipindahkan ke Ibukota Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Palembang. Begitupun dengan komposisi pimpinan juga mengalami perubahan. Apalagi setelah Joni Mursalin mengundurkan diri, jadilah kepemimpinan Harian Trikora menjadi tiga serangkai, M Zaini Hamid selaku Direksi, Erica Tanawi HJZ sebagai Pimpinan Umum dan Alwi R Pandita dipercayakan menjadi Pimpinan Redaksi sekaligus Penanggung Jawab Penerbitan.”

Setelah berjalan cukup lama akhirnya Mingguan Trikora berubah penerbitannya, yang tadinya dari PT Balantara Sakti Baturaja diganti menjadi CV Trikora Press. Dan hal inilah yang membawa Trikora berpindah alamat ke Palembang. Tetapi dalam perjalanannya mingguan ini Joni Mursalin mengundurkan diri, Jadilah mingguan ini berkurang anggotanya yang tadinya 4 orang menjadi 3 orang dikarenakan Joni Mursalin mengundurkan diri.

“Dalam perjalanan berikutnya, Trikora terus berbenah. Tepatnya pada tahun 1986 nama Harian Trikora dirasa sudah tidak cocok, dan diubah nama menjadi Harian Pagi Sumatera Ekpres. Badan Penerbit PT Citra Bumi Sumatera (CBS) dengan akte notaries tertera pada Kantor Notaris/PPAT Aminus Palembang dengan registerasi nomor 11 dan tanggal 1 tanggal 4 Maret 1986. adapun para pemegang sahamnya, masing-masing Helmi Matturi sebagai Komisaris, Erica Tannawi HJZ menjabat Direktur Utama, sementara jabatan Direktur dipercayakan kepada Alwi R Pandita. Di awali pada tahun 1990 Harian Pagi Sumatera Ekpres dipercayakan pemerintah untuk terus melakukan kegiatan pers dengan harapan agar Harian ini mampu menjadi kebanggaan masyarakat di Sumatera Selatan. Upaya ini diwujudkan oleh Pemerintah RI dengan memberikan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) dengan nomor 293/Ditjen PPG/1990. begitupun percetakan Koran, juga mengalami perubahan. Bila sebelumnya Harian ini dicetak pada Percetakan NV Rambang Palembang, kini dialihkan ke Percetakan PT Siguntang Mahameru Palembang.”

Setelah perpindahan mingguan Trikora dari daerah asalnya yaitu Baturaja ke ibukota Provinsi Sumatera Selatan yaitu Palembang, mingguan ini merasa harus berbenah diri karena nama Mingguan Trikora dirasah sudah tidak cocok lagi akhirnya mingguan ini berganti nama menjadi Sumatera Ekpres. Dan nama Sumatera Ekspres tetap dipakai hingga sekarang.

“Seiring dengan perkembangannya, yang secara menyakinkan mampu menjadi salah satu Harian terbaik di daerah ini. Keberhasilan yang ditunjukkan Harian ini akhirnya diketahui oleh penerbitan pusat di Jakarta. Dan secara meyakinkan pula akhirnya manajemen Harian Sumatera Ekspres mulai melirik investor nasional. Tepat pada tahun 1990, Harian Sumatera Ekspres diambilalih manajemennya oleh PT Surya Persindo Jakarta, penerbit Harian Media Indonesia. Kendati tiras Harian Sumatera Ekspres di bawah manajemen Surya Persindo Group Jakarta sudah mencapai 18.000 eksemplar perhari dengan 12 halaman, namun yang diharapkan agar media ini tetap hadir menjumpai pembacanya tidak berlangsung lama alias tidak terbit. Persoalan yang selama ini terus membelenggu perusahaan akhirnya tak mampu diatasi manajemen, sehingga Harian Sumatera Ekspres saat itu mulai dibaca masyarakat Sumsel. Terakhir, pelanggan tetapnya adalah para Kepala Desa (Kades) dan Sekretaris Desa (Sekdes) di seluruh daerah tingkat II di Sumsel.”

Bila dihitung dalam bilangan bulan, maka usia kerjasama Harian Sumatera Ekspres dengan Harian Media Indonesia, Jakarta hanya mampu bertahan selama 22 bulan. Terbukti dengan pernyataan Wakil Direktur PT Surya Persindo Jakarta Hery Kuntoro di hadapan lebih kurang 135 karyawan Harian Sumatera Ekspres, menyatakan menutup kegiatan penerbitan Harian Pagi Sumatera Ekspres. Setelah vakum beberapa tahun, sekitar awal tahun 1995 Harian Sumatera Ekspres kembali dilirik oleh kalangan penerbitan nasional. Kali ini oleh penerbit Jawa Pos, yang ketika itu telah melahirkan sekitar 35 media cetak (Koran, majalah dan tabloid) tersebar di seluruh Iandonesia. Dengan langkah pasti, pada bulan Maret 1995 – Direktur Pengembangan Jawa Pos Group, Alwi Hamu, menyatakan siap menerbitkan kembali Harian Pagi Sumatera Ekspres.

“Berawal dari komitmen dan keseriusan tersebut, akhirnya Manajemen Jawa Pos Group mewujudkan impiannya untuk penerbitan kembali Harian Pagi Sumatera Ekspres di bawah Jawa Pos Group terlaksana. Terbukti dengan edisi perdana Harian Pagi Sumatera Ekspres yang terbit 1 Juni 1995 dengan motto: Koran Nasional Terbit di Daerah. Dengan tata wajah dan manajemen baru, maka pada terbitan perdana ini Harian Pagi Sumatera Ekspres yang dicetak oleh PT. Sumex Intermedia berhasil mencetak sebanyak 3.500 eksemplar dengan 12 halaman. Sejak itu pula surat kabar ini tampil mengiring media-media lain yang ada di Sumatera Selatan.”

Sumatera Ekspres tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai keberhasilannya, terbukti dengan terjalinnya kerjasama anatara Sumatera Ekspres dengan harian Media Indonesia yang berasal dari Jakarta. Tetapi kerjasama tersebut tidak bertahan lama hanya berjalan 22 bulan saja. Tapi hal ini tidak membuat Sumatera Ekspres patah semangat. Sumatera Ekspres terus berkembang dan mampu untuk bangkit kembali di bawa Jawa Pos Group.

“Berawal dari pergantian manajemen yang diikuti dengan diterbitkannya Surat Izin Penerbitan Pers (SIUPP) Nomor: 159/Ditjen PPG/K/1996 tanggal 15 Oktober 1996, Harian Sumatera Ekspres telah berhasil mengambil hati para pembacanya di Palembang. Dalam kurun waktu lima tahun di bawah Group Jawa Pos inilah Koran tertua di Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) tampil menjadi Koran harian terbesar dan terpercaya. Dan sekaligus menjadi kebanggaan masyarakat diempat provinsi, yaitu Sumsel, Jambi, Lampung dan Bengkulu. Hal ini dibuktikan dari perkembangan kenaikan oplah pada awal era reformasi (Mei 1998) yang cukup fantastis yaitu 60.000 eksemplar per hari dengan wilayah edar di Sumatera Bagian Selatan dan beberapa pelanggan di kota-kota besar di seluruh nusantara.”

Hanya dalam kurun waktu 5 tahun saja Sumatera Ekspres dapat menarik hati para pembacanya, sehingga Sumatera Ekspres meluaskan daerah pasarannya hingga ke Jambi, Lampung, dan Bengkulu. Dan Koran ini sekaligus menjadi Koran harian kebanggaan masyarakat Sumatera Selatan hingga sekarang.

“Dengan akan diberlakukannya otonomi daerah di Indonesia, maka manajemen Harian Pagi Sumatera Ekspres lebih awal menempati dirinya sebagai harian daerah yang lebih terpercaya dengan merubah motto, yang selama ini menjadi Koran Terbesar dan kebanggaaan masyarakat Sumbagsel diubah menjadi Koran Terbesar di Sumatera Selatan. Keinginan menjadi Koran daerah yang makin spesifik tentang daerah di Provinsi Sumatera Selatan tanpa meninggalkan berita-berita actual nusantara dan mancanegara. Begitupun rubrik halaman, semakin beragam dan intens pada persoalan masyarakat.”

Dalam perjalanan waktunya Sumatera Ekspres merubah motto nya yang menjadi jati diri Sumatera Ekspres sekaligus sebagai tampilan depan Koran ini. Motto awalnya adalah Koran terbesar dan kebanggaan masyarakat Sumbagsel diubah menjadi Koran Terbesar di Sumatera Selatan.

“Perkembangan berikutnya, Harian Pagi Sumatera Ekspres terus menunjukkan kualitasnya dengan terus melakukan berbagai perubahan. Di bidang fisik misalnya, sejak 1 April 2000 Harian Pagi Sumatera Ekspres telah menempati gedung baru (GRAHA PENA) yang lokasinya bersebelahan dengan kantor lama (kini dijadikan lokasi percetakan PT Sumex Intermedia), Jalan Kol H burlian No 773 Km 6,5 Palembang. Begitupun PT Sumex Intermedia, sebagai percetakan yang mencetak Harian Pagi Sumatera Ekspres terus berbenah memperbaiki kualitasnya. Sebut saja, pada tahun ini (2001) membeli mesin cetak berkecepatan tinggi buatan Amerika yang ketinggian dasar mesin hingga ke puncak tertinggi berkisar 9-10 meter dengan harga berkisar Rp 4,2 miliar.”

Dari sini terlihat, PT Citra Bumi Sumatera selaku penerbit harian pagi Sumatera Ekspres beserta anak perusahaannya selalu mencari yang terbaik, sebagai wujud memenuhi kebutuhan pembacanya. Bagaimana dengan layanan iklan, pemasaran maupun redaksional?. Sebagai gambaran bahwa pada 1 April 2000 tersebut, pada manajemen yang selama ini belum seperti yang diharapkan, sejak saat itu mulai berangsur baik. Khusus redaksional, pada saat ini atau tepatnya mulai edisi 1 Agustus 2000 jumlah halamannya meningkat dan semakin tebal menjadi 24 halaman broadsheed muda (ukuran Koran Amerika). Hal ini sebagai dampak globalisasi yang menghendaki percepatan-percepatan kemajuan pers di tanah air. Lebih dari itu, upaya memanjakan pembacanya terus dilakukan. Tepatnya pada awal Maret 2003 manajemen harian pagi Sumatera Ekspres memberikan yang terbaik bagi pembacanya melalui penambahan halaman, yang semula 24 halaman setiap hari  ditingkatkan menjadi 28 halaman setiap terbit.

“Perkembangan selanjutnya, secara bertahap harian pagi Sumatera Ekspres mencoba memberikan layanan informasi kepada masyarakat menengah ke bawah dengan melahirkan Koran kriminal dengan nama Palembang Pos. kemudian, dilanjutkan dengan menerbitkan Tabloid Monica, yang keduanya berkantor di Graha Pena, tepatnya di Lantai IV gedung Graha Pena, Jalan Kol H Burlian No 773 Palembang. Setelah sukses dengan dua media itu, langkah selanjutnya Harian ini kembali mengukir keberhasilannya melalui pengembangan anak perusahaan di Provinsi Bangka Belitung dengan nama Bangka Belitung Pos dan di Kabupaten Musi Rawas dengan Linggau Pos.”

Layaknya sebuah perkembangan yang terus mengalami perubahan kearah yang lebih baik, Sumatera Ekspres mampu melahirkan koran baru yang mengkhususkan berita tentang kriminal dengan nama koran yaitu Palembang Pos, serta melahirkan sebuah tabloid yang diberi nama tabloid Monica. Sumatera Ekspres juga mampu mengembangkan sayap keberhasilannya dengan membuka anak perusahaan yang berdomisili di Provinsi Bangka Belitung dan diberi nama Bangka Belitung Pos, serta di Kabupaten Musi Rawas dengan nama Linggau Pos.

“Di era otonomi, yang diharapkan mampu memacu pertumbuhan perekonomian masyarakat. Harian Sumatera Ekspres melebarkan sayapnya ke beberapa daerah tingkat II. Sebut saja, di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Ekspres melahirkan Harian Linggau Pos. dan pada awal Oktober 2001, di Provinsi Bangka Belitung, Sumatera Ekspres kembali menerbitkan koran untuk pembaca di provinsi termuda di Indonesia ini dengan nama Harian Bangka Belitung Pos. dan pada 2 Juni 2003, ketika Sumatera Ekspres merayakan Hari jadinya yang ke-8-2003. Harian ini kembali melahirkan Koran baru bernama: Radar Palembang.”

Di balik itu, berkat dukungan dan bantuan masyarakat di Sumatera Khususnya dan para pembaca yang tersebar di Sumbagsel, kini pembaca Sumatera Ekspres: pelajar, mahasiswa, pemuka/tokoh masyarakat dan para penentu kebijakan yang notabene menegah ke atas. Tokoh-tokoh pers professional yang kini terlibat langsung dalam manajemen Harian Pagi Sumatra Ekspres, diantaranya Lukman Setiawan (Komisaris Utama), Dahlan Iskan sebagai Direktur Utama, yang dibantu oleh Mahrum Mastoem, Alwi Hamu. Dan Suparno Wonokromo sebagai Direktur Pelaksana, sedangkan Pemimpin Umum/Pemimpin Redaksi dijabat oleh Alwi R Pandita.

Layaknya sebuah pertumbuhan pastilah dari waktu ke waktu akan mengalami sebuah perubahan, baik itu sebuah perubahan yang membawa perkembangan atau perbaikan ataupun perubahan yang membawa kehancuran atau penurunan. Sumatera Ekspres mampu membuat perubahan menuju perkembangan yang baik, serta memberikan kebanggaan tersendiri bagi pendiri-pendirinya serta masyarakat Sumatera Selatan sebagai penikmat atau pembaca koran harian tersebut. Tetapi semua perubahan itu tidaklah didapat dengan mudah, Sumatera Ekspres juga sempat mengalami perubahan kepengurusan dikarenakan Joni Mursalin mengundurkan diri. Tapi semua yang terjadi di Sumatera Ekspres tidak membuat koran ini menjadi bangkrut, tetapi sebaliknya koran harian Sumatera Ekspres menjadi semakin jaya dan berkembang secara pesat. Hal ini dibuktikan dengan munculnya tabloid Monika.

Kantor pusat Harian Pagi Sumatera Ekspres terletak di Kelurahan Karya Baru Kecamatan Sukarame, tepatnya bersebelahan dengan objek wisata Hutan Punti Kayu, di Jalan Kol H Burlian No 773 Km 6,5 Palembang.

“Sebagai media massa yang terbit di Palembang, harian Pagi Sumatera Ekspres memiliki ciri khas yang belum dimiliki oleh media masa lain yang sejenis di kota ini. Misalnya saja dalam tata letak (layout) wajah koran serta jumlah kolom yang mirip dengan media massa di luar negeri, yaitu broadsheet muda tujuh kolom. Dengan penerbit PT Citra Bumi Sumatera, Harian ini setiap harinya dicetak oleh percetakan PT Sumex Intermedia, yang juga tergabung dalam Sumeks Group.”

“Dalam aktivitas sehari-hari, Harian Pagi Sumatera Ekspres kini telah memiliki gedung sendiri bernama “Graha Pena” yang baru-baru ini (19 September 2000) telah diresmikan oleh Gubernur Sumsel H Rosihan Arsyad melalui penekanan tombol dan penguntingan pita oleh Ibu Rahma Rosihan Arsyad.” 
 Dalam kegiatan besar tersebut, dua tokoh masing-masing sesepuh wartawan Sumsel H Ismail Djalili dan Walikota Palembang HM Husni dipercayakan untuk melepas 50 balon warna warni dan 5 ekor burung merpati sebagai pertanda lima tahun (1995-2000) Harian Pagi Sumatera Ekspres di bawah naungan manajemen Jawa Pos Group.

Dengan sarana gedung yang cukup representative plus beragam fasilitas jaringan informasi ke dalam dan ke luar negeri yang canggih, menjadikan semua proses penerbitan Harian Pagi Sumatera Ekspres relative cepat dan nyaris tak menemukan kendala. Apalagi harian ini juga didukung peralatan percetakan yang handal. Misalnya mesin cetak koran yang up to date buatan Amerika yang mampu mencetak 80.000 eksemplar koran per jam. Selain itu dukungan gedung yang cukup besar untuk menampung kertas koran untuk masa percetakan satu hingga tiga minggu ke depan. Hal ini membuat proses penerbitan hingga pemasaran koran sampai ke daerah-daerah tingkat II di Provinsi Sumatera Selatan selalu berjalan lancar.

Dalam proses penerbitannya, Harian Pagi Sumatera Ekspres tidak dapat dipisahkan dari dua devisi yang saling terkait serta tidak dapat dipisahkan keduannya, yaitu Bagian Redaksi dan Bagian Usaha. Kalau redaksi dalam kegiatannya selalu bhatinurani atau sering disebut idealisme, maka lain halnya dengan bagian usaha yang selalu berorientasi kepada mencari keuntungan. Kedua bagian inilah setiap harinya bahu membahu mewujudkan visi yaitu menjadi Harian terbaik yang menyuarakan keadilan maupun misi untuk bertekad menjadi koran yang mencerdaskan (smart paper) masyarakat.

“Sejak terbit perdana di bawah naungan manajemen Jawa Pos Group pada tanggal 1 Juni 1995, kini Harian Pagi Sumatera Ekspres sudah maju pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan lahirnya dua media massa cetak dalam kelompok Sumatera Ekspres, yaitu Harian Umum ‘Palembang Pos’ dengan segmentasi pasar menengah ke bawah dan Tabloid Wanita ‘Monica’ yang mengambil pasar pembacanya adalah wanita. Satu lagi di Lampung dengan nama Harian Radar Lampung. Ketiga media massa itupun sekarang sudah memperlihatkan perkembangan mengembirakan. Langkah tepat yang jauh lebih maju akan dilakukan Sumeks Group, yaitu melahirkan media elektronik, dengan nama (PALEMBANG TELEVISI)”

Sebagai media cetak yang indenpenden, Harian Pagi Sumatera Ekspres dalam kiprahnya selalu menyuarakan kebenaran dan keadilan. Karena itu pula visi yang diemban Harian ini, selain menjadi penyebar informasi objektif, menyalurkan aspirasi masyarakat dan control social yang konstruktif, juga diharapkan sebagai hiburan dan pendidikan. Dengan visi tersebut, maka misi Harian Sumatera Ekspres tiada lain untuk pencerdasan bangsa.

B. Struktur Organisasi Harian Umum Sumatera Ekspres

Struktur Organisasi Harian Umum Sumatera Ekspres adalah sebagai berikut: PT. Citra Bumi Sumatera Penerbit Harian Pagi Sumatera Ekspres SIUPP No : 095/SK/MENPENA/A7/1986 Tgl 18 Maret 1986, terbit sejak 2 Agustus 1962.

· Pemimpin Umum

: H. Suparno Wonokromo

· Pemimpin Perusahaan

: Subki Samawi

· Pemimpin Redaksi

: H. Mahmud

· Sekretaris Redaksi

: Anto Narasoma

· Redaktur Pelaksana

: Karsono, Triono Junaidi (edisi Minggu)
· Koordinator Liputan

: Nurseri, Julheri

· Redaktur


: Triono Junaidi, Dwitri Kartini, Hilda Safitri, 



   H.  Mahmud,  Aan Sartana, Syamsul Fikri, 



  Nurseri, Sri Mulastri, Muh.Julheri, Rappi    



  Darmawan, Englia Defini Rosemary dan


  Sihatjudin.

· Staf Redaksi


: Doni Ramadona, M. Irfan Bahri, Didi Jumadi, 



  Tri Nur Wanto, Santi Virgiyanti, Jakfar Siddiq, 



  Novia Rina Ryanti Zulhanan, Iwan Irawan.

· Wartawan Daerah

: Ibnu Kholdum, Mansyur (Lubuk Linggau), 



   Almi Diansyah (Pagar Alam), Agus Suroyo 



   Pramono (MuaraEnim), Aris Susilo (Lahat), 



   Anwar Bangsawan, Berry Susisu (Baturaja), 



   Kms A Rivai (Prabumulih), DendiRomi 




  (Muba), Asep Yusriansyah (Banyuasin), 




  Sardinan Delisep (Ogan Ilir), Ade rosad 




 (Martapura), Husni Ahmad (OKI)

· Grafis/ Ilustrator

: Sirojudin, R Cepy Ramanda

· Fotografer


: H Dulmukti Djaja, Sudirman Abdullah, Evan 



   Zumarli,Kris, Samiaji

· Pracetak


: Hamka Abdullah (Manajer Pracetak/Lay Out),  



  Heilendri, Okta Fery, Al Muhajir, Irfan 




  Rusdiansyah, Febri Jaya, Hasyim Chandra, Edi 



  Purnomo, Dandi Hendrias, Mario Alfansyah, 

· Iklan



: Yunita Ayu (Manajer Marketing Advertising), 



  Lisa L,Antoni Emelson, Rusmayani, Helmi, 



  Erlina, Henny Y,Nopiden, Sujarwo, Racmat 



  Santoso, Ari Abadi.

· Desain Iklan


: Husni Mubarak, Dede Apriady

· Keuangan


: Muwarni (Manajer Keuangan), Tantri, Risna 



   Dwi Fitri

· Pemasaran


: Rosidi (Manajer Sirkulasi dan Ekspedisi), 




  Abd. Kadir,Dian Kuntadi, A Arfan, Edi 




  Karomi, Sukemi, Safrin, Rusli, Irwan S 




  Bahtiar, Budiman, Fikri

· Bagian Umum dan Personalia
: Anwar Rasuan (Manajer SDM & Umum), 




  Selly Selviana, Mastur, Yudha Pranata

· Humas/ Litbang

: Syafiq Gani (Manajer Humas/EO), Hanida 




  Safrina, ZaitunLeni Marlina

· Devisi Perusahaan

: Achmad Wahyudi, Octap Riady, Muntako 




  BM, Novayanti Tri Harton
Kurniawarda, 




  Solihin, Zaidin, , A Aziz, Jauhari, Sudarmo.

C. Sejarah Berdirinya Harian Umum BeritaPagi

Setiap yang lahir dan tumbuh di bumi ini pastilah mempunyai sejarah, baik itu sejarah tentang manusia, hewan, tumbuhan dan lain-lainnya. BeritaPagi sebagai salah satu dari sekian banyak koran harian yang beredar di Sumatera Selatan juga memiliki sejarah keberadaannya, seperti halnya Harian Pagi Sumatera Ekspres yang sejarahnya telah penulis paparkan secara lengkap.


Berikut ini penulis paparkan kembali secara lengkap tentang sejarah berdirinya BeritaPagi yang merupakan koran daerah milik Putra Asli Sumatera Selatan ini. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Pimpinan Harian Umum BeritaPagi Imam Handiman pada tanggal 11 April 2009. Berikut ini pemaparannya:


Kantor Harian Umum BeritaPagi yang terletak di jalan Talang Kerangga No. 33 Kelurahan Ilir Barat I Palembang, dalam perjalanannya sempat beberapa kali mengalami perubahan teknis dan fisik.


Harian Umum BeritaPagi merupakan Harian Umum lokal yang pertama kali terbit di Palembang pada tanggal 9 Mei 2005. BeritaPagi diterbitkan di bawah panji media adwerb sebuah holding selain membawahi BeritaPagi juga membawahi Radio Trijaya, Radio TPI Dangdut, Percetakan Panji Media Gemilang, dan SKY TV (Stasiun TV lokal).


Harian Umum BeritaPagi asli seutuhnya koran daerah milik Putra Daerah Asli Sumatera Selatan dan barang kali koran lokal pertama di Sumatera Selatan yang langsung dikelola dan dikerjakan oleh Putra Daerah Sumatera Selatan yaitu H. Alex Noerdin. Dalam perjalanan sebelumnya ada beberapa koran pendahulu BeritaPagi terbit di Palembang dan Sumatera Selatan sampai sekarang masih berkembang itu semua merupakan Media Jaringan Nasional yang menginduk ke holding yang lain, tetapi Harian Umum BeritaPagi asli dimiliki oleh Putra Daerah Sumatera Selatan.


Dalam menyebarkan suatu informasi kepada publik pembaca atau masyarakat media haruslah bebas bertanggung jawa, tidak memihak, serta murni terlepas dari kepentingan bisnis, kepemilikan atau pengelola. Ia harus membawakan visi dan misi itu berdasarkan kepentingan publik dengan landasan kode etik Wartawan Indonesia. Harian Umum BeritaPagi kaitannya dengan kepemilikan Putra Daerah Sumatera Selatan hanya sekedar asset Sumatera Selatan. Karena hasil dari aspek bisnisnya tidak dibawah ke Jakarta, tetapi media massa yang lainnya hasil dari aspek bisnisnya ditarik ke Jakarta.


Redaksi di Harian Umum BeritaPagi mempunyai kebijaksanaan untuk menurunkan atau tidak menurunkan sebuah berita dengan landasan kode etik wartawan Indonesia, dengan landasan hukum UUD Pers No. 40. Secara operasional Harian Umum BeritaPagi juga memiliki mekanisme rapat redaksi. Selain itu ada kebijakan moral, aspek azas kepentingan publik atau masyarakat, asas menarik atau tidak untuk disiarkan yang mana secara keseluruhan atas suatu konten atau suatu materi diturunkan atau tidak.


Lokal Harian Umum BeritaPagi selain akan memenuhi kebutuhan lahirnya media lokal yang biasa mengakomodir sekaligus menjadi sarana ekspresi bagi Sumatera Selatan juga untuk mengimbangi kehadiran media nasional di Sumatera Selatan, karena pada saat itu terbuka peluang untuk ikut berkompetisi secara bisnis di ruang lingkup media tingkat lokal se-Sumatera Selatan.


Tujuan idealnya, lebih memberi ruang atau materi tempat bagi masyarakat Sumatera Selatan terutama melakukan pencerdasan, menyebarkjan informasi, hiburan sesuai dengan prinsip-prinsip pers atau media pada umumnya. Harian Umum BeritaPagi mempunyai visi untuk mencerdaskan dan menjadi motto BeritaPagi yaitu untuk “Kemajuan Masyarakat Sumatera Selatan”

Harian Umum BeritaPagi semakin melekat dengan masyarakat pembaca terutama akan kebutuhan informasi membutuhkan proses dan tahapan-tahapan, sama dengan proses media massa pada umumnya. Pada konten awal Harian Umum BeritaPagi memang berbasis lokal dengan prinsip mengasionalkan yang lokal dan melokalkan yang nasional.


Mengasionalkan yang lokal, dimana banyak issue dengan persoalan-persoalan terdaerah, sesungguhnya itu mempunyai nilai kepentingan nasional seperti mulai dari Lumbung Pangan Nasional, Lumbung Energi Nasional, Sekolah Gratis, Berobat Gartis yang pada awalnya semua itu merupakan issue-issue lokal tetapi mempunyai cangkupan nilai kepentingan yang meluas ketingkat nasional, serta memberikan inspirasi terhadap kepentingan nasional termasuk ASKIN, yang ternyata sekarang di perlakukan secara nasional. Harian Umum BeritaPagi menjadi mediasi untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat pembaca sekaligus menjadi motivator bagi masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya.


Jumlah terbitan oplah pertama kali di Harian Umum BeritaPagi sebanyak 5.000 dengan format 12 halaman, sebagai harian umum yang mengedepankan Top Isue, tapi dengan beberapa rubrikasi yang memenuhi unsur kebutuhan informasi seperti Politik, Hukrim, Perkotaan, Daerah, Hiburan, Olahraga, Sosial, Ekonomi, Agama ada di dalamnya. Kemudian tidak sampai 1 tahun format kita berubah menjadi 16 halaman, oplah juga tidak lagi bertahan di 5.000, waktu mulai ada peningkatan oplah 6.000 sampai 7.000 eksemplar.


Memasuki tahun ke-2 oplah yang diterbitkan Harian Umum BeritaPagi sebanyak 24 halaman  dan oplah sudah meningkat menjadi 10.000 eksemplar, dan tidak lagi hanya bermain di basis Palembang. Harian Umum BeritaPagi mulai pernetasi ke daerah 14 Kabupaten Kota Sumatera Selatan, jadi Harian Umum BeritaPagi pada tahun ke-2 sudah tersebar di seluruh provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah halaman sebanyak 24 halaman. Memasuki tahun ke-4 Harian Umum BeritaPagi tidak lagi hanya 24 halaman tetapi secara continue seminggu dua kali sebanyak 32 halaman.

D. Struktur Organisasi Harian Umum BeritaPagi


Sama halnya pada struktur organisasi Harian Umum Sumatera Ekspres, Harian Umum BeritaPagi para pejabat utamanya terdiri dari Pimpinan Redaksi, Redaktur Pelaksana, Pemimpin Perusahaan yang masing-masing posisi di lengkapi dengan unit-unit kerja lainnya, seperti Pemimpin Umum delengkapin dengan Wakil Pemimpin Umum, Pimpinan Redaksi yang membawahi Redaktur Pelaksana dan Sekretaris Redaksi.


Pimpinan Umum juga menjabat pimpinan perusahaan dituntut untuk memiliki pendidikan advertensi, sirkulasi, dan bidang-bidang persuratkabaran lainnya, seperti perindustriannya, usaha-usaha yang biasa menguntungkan organisasinya, serta dalam pelaksanaan manajemennya menguasai seluruh organisasi Harian Umum BeritaPagi.


Pimpinan Redaksi memiliki wilayah pengawasan berita dan artikel yang dimuat dalam Harian Umum BeriatPagi dan dibawah kekuasaannya terdapat berbagai redaktur khusus lainnya, seperti redaktur masing-masing desk. Redaktur pelaksana sering juga disebut Redaktur Eksekutif, karena dia yang melaksanakan teknis operasional sehari-hari menyakup produk media, dan Sekretaris Redaksi yang mengkoordinasikan kerja para editor dari masing-masing desk.

Banyaknya desk tergantung dengan banyaknya masalah yang di golongkan dalam pemberitaa, seperti desk kota (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di kota), desk daerah (yang mengelolah tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di daerah), desk ekonomi (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa perekonomian), desk nasional (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa nasional), desk hiburan & pendidikan (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa hiburan & pendidikan), desk hukum & kriminal (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwahukum & kriminal), desk mancanegara (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa mancanegara), desk olahraga (yang mengelolah pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa olahraga), dan desk foto (yang mengelolah gambar atau foto-foto pemberitaan atau informasi tentang peristiwa-peristiwa).


Tiap-tiap desk Harian Umum BeritaPagi Palembang terdapat masing-masing wartawan di bagi perbidang sesuai dengan desk atau penempatan desknya yang berfungsi untuk menyebarkan informasi kepada khalayak dari sumber-sumber yang kompeten agar diperoleh informasi yang akurat dan benar, kecuali di bagian desk daerah karena wartawan memegang liputan multiaspek atau satu responden satu wartawan, jadi semua bidang ia tangani mulai dari pemerintahan, ekonomi, hukum dan sebagainya.


Dalam struktur organisasi Harian Umum BeritaPagi terdapat satu pemimpin Umum, tetapi dalam sistem penerapan operasinalnya terbagi dalam dua fungsi yaitu:

a. Fungsi pertama bertugas untuk mencari atau meliput sampai mengedit suatu pesan atau permasalahan yang terjadi di lingkup khalayak atau masyarakat untuk diterbitkan, antara lain sebagai berikut:

· Pemimpin Umum


: Joes Noerdin

· Pemimpin Redaksi


: Imam Handiman

· Redaktur Pelaksana


: Firdaus Komar

· Sekretaris Redaktur


: Lidyawati Hasibuan

· Produksi Pracetak


: Zainal Chasani

· Desk Kota



: Hariani, Hasandri

· Desk Daerah



: Pedra Sari Dewi), Edward Hayandi 

· Desk Ekonomi



: Citra Utama, Miko Marlizon

· Desk Nasional



: Andika Pranata Jaya

· Desk Hiburan & Pendidikan

: Nesi Parlinda

· Desk Hukum & Kriminal

: Deddy Rosadi, Andri Farid

· Desk Mancanegara


: Dedi Tritono

· Desk Olahraga



: Qudus Firtiansyah

· Desk Foto



: Syairul
b. Fungsi kedua yaitu bertugas untuk mencari dan mempromosikan produk-produk bisnis atau iklan untuk diterbitkan, yaitu:

· Pimpinan Umum


: Joes Noerdin

· Pemimpin Perusahaan


: Ridwan Tumenggung

· Percetakan



: Arief Muslim

· Iklan




: Isra Wahyudi

· Sirkulasi Keuangan


: Segus Seripi KS

· Manager Umum


: Hibson T

· Sumber Daya Manusia (SDM)
: Dessy Nataliani


Pada kenyataannya struktur Organisasi diatas mempunyai hubungan yang sangat erat antara struktur pimpinan redaksi dan struktur pimimpin perusahaan yang mana keduanya berada di bawah naungan PT Panji Media Gemilang serta mempunyai visi untuk mencerdaskan dan menjadi koran plus Sumatera Selatan artinya dari segi materi penyajian Harian Umum BeritaPagi satu langkah kedepan dari Harian Umum lainnya serta mepunyai misi yang tertuang dalam motto BeritaPagi yaitu untuk “Kemajuan Masyarakat Sumatera Selatan”


Selain untuk memenuhi kebutuhan lainnya media lokal yang biasa mengakomodir sekaligus menjadi sarana ekspresi bagi Sumatera Selatan juga untuk mengimbangi kehadiran media nasional di Sumatera Selatan serta untuk ikut berkompetisi secara bisnis di ruang lingkup media tingkat lokal se-Sumatera Selatan. Agar tujuan serta visi dan misi Harian Umum BeritaPagi dapat tercapai pemafaatan disesuaikan dengan skill masing-masing karyawan di Harian Umum BeritaPagi.
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